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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi kegiatan kemahasiswaan yang 
diikuti oleh mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015, untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan diri  mahasiswa jurusan pendidikan Fisika dalam mengikuti 
kegiatan kemahasiswaanmahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015, dan 
untuk mengetahui pengaruh antara kegiatan kemahasiswaan terhadap kepercayaan 
diri mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015.  
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-Post Facto. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 yang berjumlah 97 
orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 95 orang, dengan penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan (porpossive sampling). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi penilaian. 
 Berdasarkan hasil analisis data di peroleh bahwa Jenis kegiatan kemahasiswaan 
yang diikuti oleh mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015 adalah (1) 
keikutsetaan dalam kegiatan pelatihan, (2) keikutsertaan dalam lomba / karya 
akademik, (3) Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa, (4) karya 
pengembangan profesi, (5) Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah, (6) Pengalaman 
menjadi pengurus organisasi/kegiatan di bidang kependidikan dan sosial, (7) 
pengalaman tugas tambahan, dan (8) penghargaan yang relevan dengan bidang 
pendidikan. Selanjutnya Tingkat kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan 
Fisika Angkatan 2015 masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 77,9%. Nilai 
persentase ini setara dengan 74 dari 95 responden. Dan Terdapat pengaruh kegiatan 
kemahasiswaan terhadap kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2015.  
 
 Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah penulis menyarankan 
agar perlu dilakukan penelitian penelitian yang serupa dengan pengembangan 
pendekatan yang lebih bervariasi dan lebih banyak, mengembangkan penelitian 
dengan kombinasi yang berbeda dalam proses pembelajaran disekolah. . Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ekspo hasil penelitian ini merupakan kegiatan yang 














A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang di jalankan dengan sengaja 
teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang 
diinginkan. Implementasi institusi pendidikan di realisasikan melalui 
belajar.Pendidikan dalam bahasa inggris adalah education. Kata education berasal 
dari kata educate, berarti memberi peringatan dan mengembangkan. Namun, 
education dalam pengertian yang sempit berarti perbuatan atau proses untuk 
memperoleh pengetahuan. Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran, 
Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 
tingkahlaku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi mahasiswa harus 
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi mahasiswa secara 
tidak seimbang gilirannya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada 
pengembangan satu aspek kepribadian tertentu saja bersifat pertikular dan 
parsial.Padahal sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan mahasiwa merupakan 






Proses belajar mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan antara pendidik dengan mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara tenaga pendidik dengan mahasiswa merupakan syarat 
utama bagi berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar 
mempunyai arti yang lebih luas tidak sekedar hubungan antar tenaga pendidik antar 
mahasiswa tetapi berupa interaksi edukatif. 
Dalam hal ini banyak penyampaian pesan berupa mata kuliah melainkan 
menanamkan konsep sikap dan nilai pada diri mahasiswa yang sedang belajar. 
Sehingga proses belajar memiliki makna dan pengertian yang luas dari pengertian 
mengajar semata. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan 
kegiatan yang tak terpisahkan antara mahasiswa yang belajar dengan tenaga pendidik 
yang mengajar antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang 
dalam proses peningkatan kualitas diri mahasiswa. 
Oleh karena sebagai manusia perlu kiranya untuk di berikan pendidikan 
sebagai sarana untuk menjadikannya sebagai manusia seutuhnya.Pendidikan dapat di 
tempuh melalui jenjang formal, informal, dan nonformal hal ini sepenuhnya 
bergantung pada individu yang ingin mengembangkan potensinya tergantung 
bagaimana mahasiswa dapat memahamai kebutuhan yang di inginkan dalam 
kehidupan.Sehingga perguruan tinggi (kampus) merupakan lembaga formal yang di 





Perguruan tinggi merupakan suatu jenjang pendidikan yang dapat dijalani 
seseorang setelah menyelesaikan pendidikannya di jenjang pendidikan menengah 
atas. Di dalam perguruan tinggi, seseorang akan mempelajari suatu disiplin ilmu yang 
lebih spesifik lagi seperti ilmu keguruan, hukum, ekonomi, teknik, sastra,dan lain 
sebagainya. Orang yang sedang belajar di perguruan tinggi disebut dengan mahasiswa 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 2012 diakses tgl 21/3/17). 
Kegiatan kemahasiwaan merupakan salah satu bagian yang tidak pernah 
terlepas dari perguruan tinggi. Kegiatan kemahasiswaan pada dasarnya di gunakan 
sebagai wadah atau tempat dimana orang-orang berkumpul, bekerja sama secara 
rasional, dan sistematis, terencana, teroganisasi terpimpin dan terkendali dalm 
memanfaatkan sumber daya yang di gunakan secara efisien dan efektif untuk 
mencapai suatu tujuan kegiatan kemahasiswaan. Secara umum yang di maksud 
dengan kegiatan kemahasiswaan adalah suatu kegiatan yang bersifat ekstra kurikuler 
untuk melengkapi kegiatan intra kurikuler, yaitu suatu kegiatan yang dilaksakan 
dalam maupun luar kampus tanpa diberi bobot sks, yang meliputi pengembangan 
penalaran dan keilmuan, bakat minat dan kegemaran, kesejahteraan mahasiswa, serta 
bakti social mahasiswa.  Pada dasarnya manusia tidak mampu untuk hidup sendiri 
dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial.Sehingga biasanya terbentuk suatu 
organisasi sehingga dalam hal ini banyak motivasi yang mendorong kepribadian 
dalam sebuah organisasi seperti dalam aktivitasnya mampu menyelesaikan masalah-
masalah sosial yang ada, memberikan nilai dan tujuan yang lebih baik, perilaku dan 





Dalam hal ini kegiatan kemahsiswaan adalah wadah untuk melatih dan 
menambah pengetahuan mahasiswa, namun ada yang menganggap bahwa apa yang di 
dapatkan di perkuliahan masih sangat minim sehingga mereka bergabung dalam 
kegiatan kemahasiswaan tertentu untuk menambah khazanah keilmuan mereka. 
Ada juga yang beranggapan bahwa kegiatan kemahasiswaan bisa melatih dan 
meningkatkan kepercayaan diri mereka sehingga hal tersebut bisa menjadi penunjang 
dalam meningkatkan prestasi akademik bergabung dalam kegiatan kemahasiswaan 
apakah itu kegiatan ekstra kampus atau intra kampus akan memberikan pengalaman 
kepemimpinan yang akan menjadi bekal seseorang pemimpin masa depan. 
Saat sekarang ini ada beberapa kegiatan kemahasiswaan di dalam  kampus 
yang umumnya di ikuti oleh mahasiswa Pendidikan Fisika. Organisasi tersebut antara 
lain BEM, HMJ, UKM, Organda, dan beberapa organisasi ekstra kampus lainnya 
yang di jadikan sebagai wadah untuk berproses dalam meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa jurusan pendidikan Fisika. Sebagai peneliti ingin mengetahui apakah 
memang benar kegiatan kemahasiswaan memberi pengaruh terhadap kepercayaan diri 
dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Kemahasiswaan 
Terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu merupakan 
kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu 





data. Namun demikian terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah, 
karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi kegiatan kemahasiswaan yang diikuti oleh mahasiswa 
jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015? 
2. Bagaimanakah tingkat kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan Fisika 
dalam mengikuti kegiatan kemahasiswaanmahasiswa jurusan pendidikan Fisika 
angkatan 2015? 
3. Apakah ada pengaruh antara kegiatan kemahasiswaan terhadap kepercayaan diri 
mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015?  
C. Hipotesis  
 Semua istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 
“hipo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan 
pernyataan sementara yang masih lemah, maka perlu diuji kebenarannya. Hipotesis 
dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya dengan 
data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting peranannya karena dapat 
menunjukkan harapan dari si peneliti yang direfleksikan dengan hubungan ubahan 
atau variabel dalam permasalahan penelitian. Hipotesis penelitian sebagai jawaban 
sementara, dalam penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh antara kegiatan 





D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap “Pengaruh Kegiatan 
Kemahasiswaan Terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika”. 
Maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas. 
1. Kegiatan Kemahasiswaan 
Kegiatan kemahasiswaan ialah suatu kegiatan yang bersifat ekstra kurikuler 
untuk melengkapi kegiatan intra kurikuler, yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan di 
dalam maupun di luar kampus tanpa diberi bobot sks, yang meliputi pengembangan 
penalaran dan keilmuan, bakat minat dan kegemaran, kesejahteraan mahasiswa, serta 
bakti sosial mahasiswa.Tetapi dalam penelitian ini kegiatan yang di maksud hanya 
dalam aspek pengembangan penalaran dan keilmuan yakni dalam berorganisasi antar 
kampus. 
2. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diriyaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, 
bertanggung jawab dan rasional. Di ukur dengan menggunakan Angket 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui deskripsi kegiatan kemahasiswaan yang diikuti oleh 





2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri  mahasiswa jurusan pendidikan 
Fisika dalam mengikuti kegiatan kemahasiswaan. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kegiatan kemahasiswaan terhadap 
kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan Fisika. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melalui hasil penelitian ini semoga dapat mengetahui bagaimana deksripsi  
kegiatan kemahasiswaan jurusan pendidikan Fisika  
2. Melalui hasil penelitian ini semoga dapat mengetahui tingkat kepercayaan diri 
mahasiswa jurusan pendidikan Fisika 
3. Semoga hasil penelitian ini dapat mengetahui apakah ada pengaruh antara 
kegiatan kemahasiswaan terhadap kepercayaan diri mahasiswa jurusan 
pendidikan Fisika. 
 G. Kajian Teoritis 
1. Pinky Wohing Apiwie : 2013 
 Judul : Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Jurusan Sejarah 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Angkatan 2008 Yang 
Aktiv dan Tidak Aktiv Dalam Organisasi Kemahasiswaan. 
Hasil Penelitian : Rata-rata IPK mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 





Sedangkan rata-rata IPK mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
kemahasiswaan sebesar 3, 19 IPK minimum 2, 72 dan IPK maksimum 3, 34. 
2. Bernadus Gapi : 2015 
Judul : Membangun Kepercayaan Diri Mahasiswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler. 
Hasil Penelitian : Dari hasil pemikiran, analisis ilmiah dan kajian teori, 
disimpulkan bahwa cara membangun kepercayaan diri mahasiswa melalui 
kegiatan ekstakurikuler adalah dengan menggunakan strategi berupa 
tekanan dan apresiasi pada setiap pelaksanaan kegiatan ekstakurikuler. 
Tekanan dapat berupa aturan dan sanksi sebagai salah satu aspek 
pendorong dalam motivasi yakni “mencoba dengan keras”, sedangkan 
apresiasi dapat berupa pujian dan pemberian simbol penghargaan. 
Penggunaan strategi membangun kepercayaan diri mahasiswa berupa 
tekanan dan apresiasi terhadap mahasiswa sangat tergantung dari waktu 
dan kondisi mahasiswa pada saat mengikuti kegiatanekstakurikuer, antara 
lain; pada saat mahasiswa dengan kondisi sangat pasif sampai pada 
kondisi pasif menggunakan unsur tekanan, pada saat mahasiswa aktif 
menggunakan unsur apresiasi, dan pada saat mahasiswa hiper aktif dapat 








A. Kegiatan Kemahasiswaan 
1. Pengertian Kegiatan Kemahasiswaan 
Mahasiswa mendirikan kegiatan disebabkan beberapa tujuan tertentu, dimana 
tujuan itu hanya dapat dicapai melalui tindakan yang dilaksanakan secara bersama-
sama dan persetujuan bersama baik itu tujuannya untuk laba, pemberian tindakan, 
agama, pemeliharaan kesehatan, prestasi olahraga, pembangunan dan lain-lain. 
Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (1998), kegiatan 
kemahasiswaan di Perguruan Tinggi meliputi kegiatan kurikuler dan kegiatan 
esktrakurikuler. Kegiatan kurikuler adalah kegiatan akademik yang meliputi kuliah, 
pertemuan kelompok kecil (seminar, diskusi, responsi), bimbingan peelitian, 
praktikum, tugas mandiri, belajar mandiri, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat (kuliah kerja nyata, kuliah kerja lapangan dan sebagainya). Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan kemahasiswaan yang meliputi: penalaran dan 
keilmuan, minat dan kegemaran, upaya perbaikan kesejahteraan mahasiswa dan bakti 
sosial bagi masayarakat. 
Menurut peraturan pemerintah Republik Indnesia No.60 Tahun 1999, kegiatan 
kemahasiswaan adalah suatu wadah yang dibentuk untuk melaksanakan peningkatan 
kepemimpinan, penalaran, minat, kegemaran dan kesejahteraan  mahasiswa dalam 





perguruan tinggi juga dipahami sebagai wahana dan sarana pengembangan diri 
mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawan serta 
integrasi kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 
2. Fungsi Dan Peran Kegiatan Kemahasiswaan 
Ketika melihat korelasi hubungan mahasiswa dengan masyarakat pada saat 
sekarang dengan kondisi dulu pada zaman pra kemerdekaan, akan terasa ada nuansa 
yang jauh berbeda. Jika dulu, mahasiswa melalui kegiatan di kampus, baik itu intra 
maupun ekstra universitas, tidak melihat perjuangan perubahan sosial hanya sebatas 
dunia kampus saja. Mereka rela turun gunung untuk membantu memberi pendidikan 
kemasyarakat, baik itu melalui forum-forum diskusi maupun mimbar bebas di alun – 
alun desa / kota. Ada hubungan yang bisa dikatakan mesra  antara mahasiswa dan 
masyarakat pada saat itu. 
Namun sekarang, kita bisa sama-sama melihat orientasi perjuangan dan 
pergerakan kegiatan mahasiswa malah cenderung kampus oriented. Sangat jarang 
kegiatan – kegiatan bersama masyarakat dilakukan.Kalau pun ada, hanya pada saat – 
saat Praktik Kerja Lapangan (PKL)  atau pun Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Dunia mahasiswa hari ini adalah bagaimana caranya menyelamatkan diri 
masing – masing dengan cara secepatnya menyelesaikan studi dan bekerja. Seolah-
olah tugas kemasyarakatan hanyalah tugas pemerintah dan Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) saja. Ini adalah bentuk pergeseran paradigma yang semakin 





idealnya, hubungan organisasi mahasiswa dan masyarakat adalah hubungan saling 
membutuhkan dan mengembangkan.Ilmu pengetahuan yang diproduksi di kampus 
seyogyanya ditransformasikan kekehidupan bermasyarakat. Kegiatan  mahasiswa 
tidak boleh alpa dalam mengadvokasi masyarakat baik itu yang berada dalam 
lingkungan sekitar kampus maupun secara umum. 
Dalam menjalankan amanah sebagai agent of change , kegiatan mahasiswa 
sangat dibutuhkan peran strategisnya dalam membantu masyarakat. Hal ini di 
karenakan ada beberapa potensi dan kekuatan dalam sebuah  organisasi: 
a. Pertama, kegiatan mahasiswa memiliki potensi untuk menggerakkan massa yang 
cukup rill. 
b. Kedua, memiliki legitimasi sebagai representasi universitas untuk melakukan 
sesuatu kegiatan. 
c. Ketiga, kegiatan mahasiswa memiliki kader-kader yang mumpuni dan cenderung 
lebih berkomitmen untuk aktif membangun masyarakat. 
Sejatinya mahasiswa melalui wadah kegiatan kemahasiswaan tidak menjadi 
menara gading yang angkuh di tengah sulit nyakon di masyarakat.  Teori - teori yang 
diperoleh di kampus tidak akan menemukan esensinya jika tidak diterapkan di 
masyarakat. Untuk itu, kegiatan mahasiswa sudah waktunya kembali ke khittahnya 
sebagai pengayom dan selalu hadir di masyarakat. Dan melaksanakan fungsinya 
sebagai  social control termasuk terhadap kebijakan menindas. Mahasiswa dalam hal 
ini sudah menunjukkan diri sebagai salah satu potensi yang dapat diandalkan dalam 





kualitas maupun kuantitas dalam segala aspek kehidupan sosial sudah semestinya 
diperhitungkan. 
Bentuk keberhasilan dalam mewujudkan sebuah tatanan masyarakat 
berkeadaban di Indonesia adalah dengan semakin kecilnya angka kemiskinan, 
pengangguran, kriminalitas, peningkatan taraf ekonomi dan pendidikan, dan lain 
sebagainya. Namun, itu semua hanya akan menjadi mimpi belaka manakala semua 
konsep-konsep yang dibangun dan berbasis kerakyatan tersebut tidak dibarengi 
dengan strategi yang matang dan jitu ke arah tujuan tersebut. Dan maksimalisasi 
fungsi mahasiswa dan kaum muda dalam tiap laju demokratisasi merupakan salah 
satu pilar utama yang perlu diperhatikan. 
Sekali lagi, peran mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat sosial ditunggu. 
Diharapkan mahasiswa mampu memainkan peran yang strategis. 
B. Kepercayaan Diri 
Ini adalah semangat untuk menggerakkan hal-hal dalam kehidupan, terutama 
mempercayai sumber daya kelemahan-kelemahan sendiri. Anda melakukan hal ini 
dengan menetapkan tujuan dan melakukan dengan ketekunan/kemauan yang keras 
(Tunggal 1994: 4). 
Setiap orang tua mengharapkan anaknya kelak menjadi “orang”. Sekarang ini 
dalam masyarakat yang penuh persaingan, sukses tidakdapat diraih begitu saja. 
Banyak sifat pendukung kemajuan harus dibina sejak kecil. Salah satu diantaranya 





kepribadian yang penting pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan 
banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri 
akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan 
atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dikarenakan dengan kepercayaan diri, sesorang mampu megaktualisasikan segala 
potensi dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu urgen untuk dimiliki setiap 
individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang tua, 
secara individual maupun kelompok (Ghufran dan Risnawati 2010: 33). 
1. Pengertian kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting dalam 
kehidupan manusia. Secara umum istilah kepercayaan diri seringkali dikaitkan 
dengan kemampuan individu untuk melakukan tindakan yang bukan hanya membawa 
resiko fisik, melainkan juga resiko psikologi. Kepercayaan diri adalah individu yang 
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari , berani menyatakan keinginannya 
maupun pendapatnya baik kepada dosen, teman, ataupun orang tuanya. Terbentuknya 
rasa kepercayaan diri pada seseorang individu menyebabkan individu tersebut lebih 
kreatif, berani menempuh resiko dan berani bereksperimen yang mana pada akhirnya 
dapat menghasilkan suatu kecakapan kepercayaan diri sebagai suatu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. 
Sementara itu, menyatakan bahwa percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan 





cemas dalam tindakantindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 
disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam 
berinteraksi 13 dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, 
memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurangannya. Kepercayaan diri adalah keyakinan seperti yang dibutuhkan untuk 
mengakibatkan hasil yang diharapkan.  
Kepercayaan diri merupakan orang yang mampu bekerja secara efektif 
bertanggung jawab serta merencanakan masa depan. Jadi orang yang mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi biasanya bebas mengarahkan pilihannya dengan 
tenaganya dan melibatkan berbagai alternatif pemikiran yaitu: aktif mendekati tujuan, 
dapat membedakan antara pengetahuan dan perasaan serta member keputusan yang 
dipengaruhi inteleknya, mampu secara independen menganalisis dan mengontrol 
pikirannya dalam hubungannya yang tepat. Percaya diri merupakan suatu keyakinan 
terhadap diri sendiri untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Selain itu, kepercayaan 
diri adalah sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang diketahui dan segala 
hal yang dikerjaka. Jadi dapat disimpulkan kepercayaan diri adalah adalah suatu sikap 
atau perasaan yakin atas kemampuan diri terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan mampu bekerja secara efektif serta mampu menyalurkan segala yang 
diketahui dan merencanakan masa depan untuk mencapai prestasi yang lebih baik 







Ghufron dan Risnawati menyatakan pengertian kepercayaan diri : 
a. Menurut Willis (1985) kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang 
mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat 
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. 
b. Luster (1992) mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan 
akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan 
dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan 
bertanggung jawab. Luster (1992) menambahkan bahwa kepercayaan diri 
berhubungan dengan 
kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti itu membuat individu 
tidak pernah menjadi orang yang mempunyai kepercayaan diri yang sejati. 
Bagaimanapun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal yang dapat 
dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasai. 
c. Anthony (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri 
seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, 
berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk 
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. 
d. Kumara (1988) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan viri keperibadian 
yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Hal ini senada 





kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang 
kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya. 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang 
berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa 
percaya diri umumnya muncul ketika sesorang melakukan didalam suatu aktivitas. 
Kepercayaan diri merupakan faktor yang berhubungan dengan bagaimana 
lingkungan mengembangkan rasa percaya mahasiswa. Perasaan percaya ini akan 
sangat menentukan seberapa jauh mahasiswa memiliki kepercayaan terhadap orang 
lain mengenai hidupnya, kebutuhan-kebutuhannya dan perasaan-perasaannya, serta 
kepercayaan terhadap diri sendiri, terhadap kemampuan, tindakan dan masa 
depannya. Kepercayaan akan menjadi sumber pertama bagi pembentukan mahasiswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, kepercayan diri dapat disimpulkan sebagai kesadaran 
sesorang akan kemampuan yang dimilikinya, merasa bisa melakukan segala sesuatu 
dengan diri dan selalu merasa puas dengan segala yang dimilikinya dan semua yang 
dilakukannya sehingga dalam melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya.  
2. Karakteristik Individu yang Percaya Diri 
Menurut Fatimah (2010: 149-150),beberapa ciri atau karakteristik individu 
yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional, diantaranya adalah sebagai 





a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian, 
pengakuan, penerimaan, ataupun hormat orang lain. 
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh orang 
lain atau kelompok. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri     
sendiri. 
d. Punya pengendalian diri yang baik ( tidak moody dan emosinya stabil). 
e. Memiliki internal locus of control ( memandang keberhasilan atau kegagalan, 
bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau 
keadaan serta tidak bergantung/mengharapkan bantuan orang lain). 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadapndiri sendiri, orang lain, dan situasi 
diluar dirinya. 
g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu 
tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini adalah faktor-
faktor tersebut yaitu :  
a. Konsep Diri  
Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang 
diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam 





hal ini konsep diri merupakan salah satu faktor kepercayaan diri yang terbentuk oleh 
keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi kampus. 
b. Harga Diri 
 Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga 
diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Santoso berpendapat 
bahwa tingkat harga diri seseorang akan memengaruhi tingkat kepercayaan diri 
seseorang. Dalam hal ini harga diri merupakan faktor kedua dalam kepercayaan diri 
yang terbentuk oleh keaktifan mahasiswa dalam 
mengikuti organisasi kampus. 
c. Pengalaman 
 Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya, 
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. 
Anthony (1992) mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah hal terpenting 
untuk mengembangkan kepribadian sehat. 
d. Pendidikan  
 Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 
diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan 15 menjadikan orang tersebut 
tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. 
Sebaliknya orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 






4. Jenis-jenis kepercayaan diri 
 Menurut Lindenfield dalam Nur’asyah mengemukakan bahwa kepercayaan 
diri dibagi menjadi dua jenis yang berbeda yaitu kepercayaan diri lahir dan 
kepercayaan diri batin, namun keduanya saling mendukung satu sama lain. 
a. Kepercayaan diri lahir adalah keyakinan pada diri sendiri yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku agar dapat dipahami oleh lingkungan sosial. Kepercayaan ini 
terdiri dari : a) Mampu berkomunikasi, b) Mampu menampilkan diri, c) Dapat 
mengendalikan emosi, dan d) Memiliki ketegasan. 
b. Kepercayaan diri batin adalah kepercayaan diri yang memberikan perasaan dan 
anggapan bahwa individu dalam keadaan baik. Kepercayaan ini terdiri dari : a) 
Cinta diri, b) Pemahaman diri, c) Memiliki tujuan yang jelas, dan d) Berfikir 
positif 
5. Ciri-ciri kepercayaan diri 
 Penerapan tentang kepercayaan diri difungsikan sebagai indikasi untuk 
membedakan tingkat atau keadaan kepercayaan diri seorang atau apakah sesorang 
tersebut memiliki atau tidak kepercayaan diri. Menurut aziz orang yang kurang 
mempunyai percaya diri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Merasa tidak aman adanya rasa takut, tidak bebas. 
b. Ragu-ragu, lidah terasa terkunci dihadapan orang banyak murung, pemalu, kurang 
berani.  





d. Ada perasaan rendah diri pengecut. 
e. Kurang cerdas, cenderung untuk menyalahkan suasana luar sebagai penyebab 
masalah yang dihadapinya. 
 Menurut Jacinta Rini (2002 ) beberapa ciri atau karakteristik individu yang 
kurang percaya diri, diantaranya adalah: 
a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan 
pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan. 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan dir) dan memandang 
rendah kemampuan diri sendiri – namun di lain pihak memasang harapan yang 
tidak realistik terhadap diri sendiri. 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negative 
e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani memasang 
target untuk     berhasil. 
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue diri 
sendiri).  
g. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena menilai 
dirinya tidak mampu. 
h. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, 






Elizabeth mengemukakan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan 
diri adalah: 
a. Kepercayaan atas kemampuannya untuk menghadapi hidupnya. 
b. Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain. 
c. Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat atau abnormal dan tidak 
mengharapkan bahwa orang lain mengucilkannya. 
d. Tidak malu-malu kucing atau serba takut dicela orang lain. 
e. Mempertanggung jawabkan kepercayaan. 
f. Mengikiti standar pola hidupnya sendiri dan tidak ikut-ikutan. 
g. Menerima pujian atau celaan secara objektif. 
h. Tidak menganiaya sendiri dengan kekangan-kekangan yang berlebihan atau tidak 
memanfaatkan sifat-sifat yang luar biasa. 
i. Menyatakan perasaannya dengan wajar. 
Nur Ghufron & Rini Risnawita (2012) juga menambahkan bahwa ciri-ciri 
orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif adalah: a. Keyakinan kemampuan 
diri, yakni sikap positif seseorang tentang dirinya. Ia mampu  secara sungguh-
sungguh akan apa yang dilakukannya, b. Optimis, yakni sikap positif yang dimiliki 
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri 
dan kemampuannya, c. Objektif, yakni orang yang memandang permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi 
atau menurut dirinya sendiri, d. Bertanggung jawab, yakni kesediaan orang untuk 





realistis, yakni analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian 
dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
 Kemudian menurut Thursan Hakim ciri-ciri kepercayaan diri antara lain :  
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu, 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
c. Mampu menetralisasi ketegaran yang mantap dalam berbagai situasi,  
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi,  
e. Memiliki kecerdasan yang cukup,  
f. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan 
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup,  
h. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
i. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
j. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya. 
k. Memiliki keahlian dan keterampilan dalam bahasa asing. 
Ciri-ciri perilaku yang mencerminkan percaya diri menurut Hartono adalah : 
a) berani menyatakan pendapat, b) selalu optimis dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan, c. bersifat kreatif dan dinamis,,d) memiliki harga diri yang positif, e.) 
memandang segala sesuatu secara positif, f) menghargai keberadaan orang lain, dan 






6. Proses Pembentukan Rasa Percaya Diri 
 Rasa percaya diri pada seseorang itu, tidak muncul begitu saja. Tetapi, ada 
proses tertentu di dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah pembentukkan rasa 
percaya diri. Secara garis besar, terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi 
melalui proses sebagai berikut:  
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan yang 
melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan kuat untuk bias berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan yang 
dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan 
diri. 
d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan menggunakan 
segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
7. Jenjang-Jenjang Percaya Diri 
 Menurut Mohammad Adhim, jenjang-jenjang percaya diri ada enam 
tingkatan: 
a. Rasa percaya diri semu alias pseudo self-confisdence. Ini jenjang terendah, tetapi 
justru banyak diburu. Mereka kelihatan penuh percaya diri, tampil dengan sangat 





deodoran, mereka akan bersembunyi seperti tikus tersiram air. Mereka “percaya 
diri” hanya apabila bersama ada hal-hal atau benda-benda yang dapat membuat 
mereka “terangkat”, meski sebenarnya tidak ada orang yang terlalu memerhatikan 
benda-benda itu. 
b. Percaya diri karena orang lain memiliki kekurangan dan kelemahan. Ia merasa 
percaya diri karena memiliki kelebihan yang orang lain disekitarnya tidak 
memiliki. Ini sesungguhnya juga bukan termasuk percaya diri, dan dekat dengan 
kesombongan. 
c. Percaya diri dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki. Ini lebih positif dari yang 
sebelumnya. Ia akan mudah menyesuaikan diri dengan orang-orang yang memiliki 
minat dan kelebihan yang sama. Ia juga bisa mudah menempatkan diri 
dilingkungan yang membutuhkan kelebihan-kelebihannya. Tetapi, ia kurang bisa 
nyaman dengan kekurangan-kekurangan yang dimilikinya. Bahkan, bisa jadi 
kekurangan itu menyebabkan ia sibuk menutupinya. 
d. Tumbuhnya kepercayan diri karena bisa menerima kelebihan dan kekurangannya. 
Ia menyadari apa yang menjadi kekurangannya, sebagaimana ia menyadari 
kelebihan-kelebihannya. Kesadaran tentang kelebihan dan kekurangan membuat ia 
tidak sombong, tidak pula rendah diri. Ini berbeda dengan merasa. Orang yang 
merasa memiliki kelebihan, cenderung tidak mau belajar kepada orang lain. 
Sementara mereka yang merasa memiliki kekurangan akan minder. 
e. Kuatnya percaya diri karena menjiwai, merasakan, dan memandang semua 





suku-suku yang berbeda karakternya, itu adalah untuk saling mengenal sehingga 
akan melapangkan dada, meluaskan wawasan, menajamkan pikiran, 
menghidupkan jiwa dan membangkitkan kekuatan semangat. 
f. Rasa percaya diri yang kuat karena melihat pada dirinya ada amanah untuk 
berbuat. 
8. Pengembangan Rasa Percaya Diri 
Menurut Yudiantoro (2006: 23), pengembangan rasa percaya diri dapat kita 
pelajari dengan melihat berbagai faktor penting dalam mempercepat tumbuh dan 
berkembangnya rasa percaya diri itu. Beberapa faktor tersebut adalah :  
a. Penampilan/style 
b. Gaya bertutur kata/speaking 
c. Gaya bertingkah laku/body language 
d. Benar orang/right man 
e. Benar tempat/right place 
f. Benar waktu/right time 
 Menurut Angelis (2005: 58-59), ada tiga jenis kepercayaan diri yang 
semuanya perlu dikembangkan, yang berkenaan dengan tingkah laku, emosi, dan 
kerohanian (spiritualitas): a) yang berkenaan dengan tingkah laku adalah kepercayaan 
diri anda untuk mampu bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas anda, baik tugas-
tugas yang laing sederhana, seperti membayar semua tagihan tepat waktu, hingga 





tentang kepercayaan diri, maksud mereka adalah yang berkenaan dengan tingkah laku 
ini, b) yang berkenaan dengan emosi, adalah kepercayaan diri anda untuk yakin dan 
mampu menguasai segenap sisi emosi. Untuk memahami segala yang anda rasakan, 
menggunakan emosi untuk melakukan pilihan yang tepat, melindungi diri dari sakit 
hati, atau mengetahui cara cara bergaul yang sehat dan langgeng. Senbagian orang 
punya kadar kepercayaan diri yang berkenaan dengan emosi mereka yang rendah, 
sulit ditemui tercapainya kebahagiaan dalam kehidupan pribadi mereka. Sebaliknya, 
jika hanya tingkat kepercayaan diri emosinya yang tinggi, mereka mungkin menjadi 
orang-orang yang bakal terkenal PHK, dan c) yang bersifat spiritual, merupakan 
kepercayaan diri yang terpenting dari ketiganya, sepertinya keyakinan anda pada 
takdir dan semesta alam, keyakinan bahwa hidup ini memilki tujuan dari hidup anda 
yang 70, 80, atau 90 tahun di planet ini. 
9. Kepercayan Diri Dalam Al-Qur’an 
 Al-Qur’an berbicara kepada akal dan perasaan manusia; mengajar mereka 
tentang aqidah tauhid; membersihkan jiwa mereka dengan berbagai praktek ibadah; 
memberi mereka petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya, baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial; menunjukkan kepada mereka jalan terbaik, guna 
mewujudkan jati dirinya, mengembangkan kepribadiannya dan meningkatkan dirinya 
menuju kesempurnaan insani, sehingga mampu mewujudkan kebahagiaan bagi 





tentang percaya diri dengan jelas dalam beberapa ayat-ayat yang mengindikasikan 
percaya diri seperti: 
                
Terjemahannya: 
 Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman (QS. Ali Imran :139). 
 
                                     
   
Terjemahannya:  
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu".(QS.Fusshilat : 30). 
 
 Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang 
persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang 
memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat. Dari ayat 
di atas nampak bahwa orang yang percaya diri dalam al-Qur’an di sebut sebagai 
orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan adalah orang-orang 





menggambarkan tentang keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi dan juga 
bahkan tentang keistimewaan umat islam, yang menurut penulis merupakan ayat-ayat 
yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri. 
C. Kerangka Pikir 
 Kegiatan kemahasiswaan adalah suatu wadah yang dibentuk untuk 
melaksanakan peningkatan kepemimpinan, penalaran, minat, kegemaran dan 
kesejahteraan  mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan di perguruan tinggi. 
Kegiatan kemahasiswaan intra perguruan tinggi juga dipahami sebagai wahana dan 
sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan 
kecendekiawan serta integrasi kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 
 Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting dalam 
kehidupan manusia. Secara umum istilah kepercayaan diri seringkali dikaitkan 
dengan kemampuan individu untuk melakukan tindakan yang bukan hanya membawa 
resiko fisik, melainkan juga resiko psikologi. Kepercayaan diri adalah individu yang 
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari , berani menyatakan keinginannya 
maupun pendapatnya baik kepada dosen, teman, ataupun orang tuanya. Terbentuknya 
rasa kepercayaan diri pada seseorang individu menyebabkan individu tersebut lebih 
kreatif, berani menempuh resiko dan berani bereksperimen yang mana pada akhirnya 
dapat menghasilkan suatu kecakapan kepercayaan diri sebagai suatu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 





Sementara itu, menyatakan bahwa percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan 
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam tindakantindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 
disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam 
berinteraksi 13 dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, 
memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurangannya. Kepercayaan diri adalah keyakinan seperti yang dibutuhkan untuk 









Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian. 
Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Ex-Post Facto. 
Penelitian Ex-post facto (sesudah kejadian) merupakan penelitian yang bertujuan 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. 
Penelitian ini secara metodis merupakan penelitian eksperimen yang juga menguji 
hipotesis tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu. 
B. Desain penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi dengan analisis 















C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 119). Dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar jurusan pendidikan Fisika angkatan 
2015 yang masih aktif dalam perkuliahan yang berjumlah 96 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat 
juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur 
population.Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila pepulasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari/meneliti semua 
yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan secara umum. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili) populasi. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sebagian sampel untuk 





konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri 
dari mahasiswa yang aktif dalam kegiatan kemahasiswaan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
memberikan lembar observasi untuk mengetahui keaktifan mahasiswa yang 
bergabung dalam suatu kegiatan kemahasiswaan dan angket  pada penelitian ini untuk 
mengetahui kepercayaan diri mahasiswa pendidikan Fisika. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi validasi instrument yang akan digunakan dalam 
penelitian serta melaksanakan koordinasi dan komunikasi dengan seluruh responden 
yang bertindak sebagai subjek penelitian. 
2. Tahap pengumpulan 
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data kongkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada mahasiswa dan pengumpulan dokumentasi yang diperlukan. 
Cara pemberian angket yaitu mengumpulkan responden dalam sebuah ruangan 






3. Tahap pengolahan 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan 
statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai pengaruh keakraban dosen dengan mahasiswa, motivasi dan perilaku 
belajar mahasiswa pada jurusan pendidikan Fisika fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN alauddin Makassar yang masih aktif. Instrument penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket/Kuesioner 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan tentang sikap 
seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Jenis kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dimana telah disiapkan alternative 





pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut 
pribadi dan kejiwaan seseorang dengan menggunakan skala likert maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian indicator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 2010: 
134). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 
a. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
b. Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
c. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
d. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.1 sebgai berikut: 
Tabel 3.1. Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju(SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 





Dalam penelitian ini angket berisi pertanyaan yang ditujukan kepada 
mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin 
Makassar berjumlah 97 orang yang terdiri atas 24 item untuk kepercayaan diri. 
(angket dan kisi-kisi terlampir). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan mengumpulkan data yang bersifat documenter. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang dimiliki oleh jurusan 
pendidikan Fisika terkait dengan mata kuliah dan dosen yang membawakan materi 
pada jurusan pendidikan Fisika.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu analisis 
statistik deskriptif dan statistic inferensial. 
1. Analisis Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono,2013:238). Penggunaan statistik deskriptif dalam 
hal ini berfungsi untuk menjawab permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini 
disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 






b. Menentukan nilai rata-rata skor : 
 






X = mean (rata-rata) 
Fi  = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan strandar deviasi : 
 






S = standar deviasi 
X = mean (rata-rata) 
Fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai dari kelas interval 
n = jumlah responden 
d. Menghitung Varians 
e. Menghitung koefisien Variasi dengan Rumus  
KV =  
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 
f. Kategori kepercayaan diri mahasiswa pendidikan Fisika 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kepercayaan diri salam 
penelitian ini berdasarkan Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan tahun 2003 





Tabel 3.2. Kategorisasi skor kepercayaan diri mahasiswa 
No. Nilai Kategorisasi 
1 𝑋 < [𝜇 − 1,0 ∙  𝜎] Rendah 
2 [𝜇 − 1.0 ∙ 𝜎] ≤ [𝜇 + 1,0 ∙ 𝜎] Sedang 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari kamis tanggal 26 
april 2018. Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah 
dipercaya dan direkomendasikan ketua jurusan pendidikan Fisika untuk membimbing 
peneliti menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Saran dari penguji komite atas 
perbaikan angket dan indikator variabel, dilaksanakan selasa, 8 mei 2018 dengan cara 
melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji validisasi angket, kamis 
24 mei 2018 oleh kedua pembimbing peneliti, setelah dianggap valid, kedua 
pembimbing membuat pernyataan bahwa angket yang telah dibuat oleh peneliti sudah 
divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolak ukur dalam penelitian ini. Selanjutnya 
peneliti membuat surat permohonan untuk melakukan penelitian yang ditujukan pada 
ketua jurusan pendidikan Fisika, Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. Setelah semua 
persuratan rampung, peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada 
responden yakni mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015, pada tanggal 
4-6 juni 2018 tepatnya hari senin, selasa, rabu pukul 13.00 WITA sampai selesai. 
Setelah diberi izin oleh ketua jurusan pendidikan Fisika, peneliti mempersiapkan 
angket yang akan dibagikan kepada responden/mahasiswa  pendidikan Fisika 





Selanjutnya setelah instrument telah siap, maka peneliti melakukan proses 
pengambilan data. 
B. Deskrpsi Pengambilan Data Penelitian 
 Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) tepanya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2015. Mahasiswa angkatan 2015 duduk pada semester 6, Jumlah mahasiswa 
aktif angkatan 2015 sebanyak 97 orang dan terbagi atas dua kelas yaitu Fisika 1,2 dan 
Fisika 3,4.  
Terdapat dua cara yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pengambilan 
data, yakni study dokumentasi dan angket penelitian. Pertama, dokumentasi yang 
dimaksud oleh peneliti disini ialah mendokumentasikan kegiatan dalam menunjang 
sikap kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2015. Untuk 
kepeerluan study dokumentasi ini, maka peneliti mengolah laporan kegiatan 
kemahasiswaan berupa portofolio ekstrakurikuler mahasiswa semester 6 prodi 
pendidikan fisika angkatan 2015. Adapun susunan portofolio ekstrakurikuler 
sebagaiman terlihat pada lampiran 1. Pengisian portofolio laporan estrakokurikuler 
dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Dalam portofolio ini, responden yang mengisi 8 
macam item kegiatan kemahasiswaan yang pernah merek ikuti sejak dari semester 1 
hingga semester 6.  
Kedua, pengisian angket. Pada tahap pengisian angket hanya terdapat 95 





sudah tidak lagi aktif sebagai mahasiswa dan yang kedua atas nama Rezki HS sedang 
sakit. Pembagian angket pada setiap responden berbeda waktunya, untuk hari senin 
tanggal 4 juni 2018 tepatnya pada pukul 13.00 WITA sebanyak 30 orang , untuk hari 
selasa tanggal 5 juni 2018 pukul 13.00 WITA sebanyak 40 orang , dan untuk hari 
rabu tanggal 6 juni 2018 pukul 13.00 WITA sebanyak 25 orang. Pembagian angket 
pada Fisika 1,2 hari senin tidak langsung dibagikan kemudian diisi, melainkan setelah 
angket terbagi semua peneliti memberi penjelasan terlebih dahulu cara pengisian 
angket selama kurang lebih 1 jam. Penjelasan penting dilakukan untuk memperjelas 
item-item yang ada pada angket. Dalam pengisian angket peneliti mendampingi 
responden dan durasi pengisian angket ada yang 30 menit sampai 1 jam. Sebelum 
pemeriksaan angket dilakukan, peneliti melakukan pemeriksaan ulang terkait angket 
yang sudah diisi oleh responden sebelum dibawah pulang kerumah, apakah sudah 
terisi 100% atau tidak. Kalau ada yang belum terisi penuh atau terlewatkan peneliti 
mengembalikan ulang pada responden.  
C. Hasil Penelitian 
Perolehnya data penelitian melalui study dokumentasi dan pengisian angket 
yang dilakukan oleh oleh responden. Adapun rincianya ialah sebagi berikut: 
1. Hasil Penelitian berdasarkan Data Study Dokumentasi  
Ada delapan jenis kegiatan kemahasiswaan yang dapat berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri mahasiswa. Kedelapan jenis kegiatan tersebut antara lain: (1) 





Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa, (4) karya pengembangan 
profesi, (5) Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah, (6) Pengalaman menjadi pengurus 
organisasi/kegiatan di bidang kependidikan dan sosial, (7) pengalaman tugas 
tambahan, dan (8) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 
Setelah membaca dan mempelajri kegiatan kemahasiswaan yang dituangkan 
dalam portofolio ekstrakurikuler, maka peneliti menceklis setiap jenis kegiatan yang 
pernah dilaksanakan oleh responden. Data tabulasi skoring penilaian portofolio pada 
setiap jenis kegiatan kemahasiswaa dirangkum pada tabel 4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1. Tabulasi ceklis kegiatan kemahasiswaan. 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 SKOR KET. 
1 A.Asmah Tsur 166 0 64 0 59 8 14 0 310 B 
2 Ade Intan Cahyati 163 0 32 0 65 2 6 0 268 C 
3 Aditya Restu Putra 100 25 88 0 0 93 17 0 323 B 
4 Adriani 125 0 117 10 77 10 18 0 357 B 
5 Agus Salim Rumau 132 15 162 13 15 8 38 0 383 B 
6 Al Arum Adi Putra 215 54 155 0 17 36 71 4 551 A 
7 Andi Muhammad Iqbal 175 148 133 0 62 80 38 4 640 A 
8 Andi Ulfah Khuzaimah 235 1 250 0 66 9 22 0 583 A 
9 Ani Nuraini 110 5 69 0 77 6 17 0 284 C 
10 Anil Makruf 96 35 32 0 128 12 18 0 321 B 
11 Anita 153 2 32 0 100 27 24 0 338 B 
12 Annisa Fitriani 180 15 120 9 73 18 37 0 451 A 
13 Annisah Nurjanah 150 0 180 0 70 2 18 0 420 A 
14 Armawati 155 0 124 0 85 2 0 0 366 B 
15 Atika 105 25 153 0 25 31 0 0 338 B 
16 Aulia Bella Malinda 199 20 389 0 71 18 45 4 746 A 
17 Ayu Andira 220 0 64 0 93 19 13 0 409 A 
18 Cici Nur Pratiwi 63 0 64 0 11 6 0 0 144 D 





NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 SKOR KET. 
20 Dyah Wahida 156 0 64 0 93 4 0 0 317 B 
21 Fahriana Mutihana 235 4 64 0 103 10 24 0 440 A 
22 Firdayanti 91 0 120 0 85 8 19 0 323 B 
23 Fitri Lisdayanti 170 0 64 0 96 10 23 0 363 B 
24 Fitri Nurnaningsih 120 0 0 0 14 0 0 0 134 D 
25 Fitria Febrianti 205 23 88 77 21 0 0 0 413 A 
26 Fitriana 170 5 64 0 40 14 60 9 362 B 
27 Fitriani 131 5 64 0 68 4 3,5 0 272 C 
28 Hasmawati 203 0 186 0 73 13 18 0 493 A 
29 Herlina 40 5 380 0 18 0 0 0 443 A 
30 Hikmaulina 165 64 10 71 13 8 0 0 331 B 
31 Ika Widyastuti 160 0 192 0 87 4 0 0 443 A 
32 Irayanti 215 13 120 0 74 12 5 0 439 A 
33 Irma Uswatun Hasanah 200 0 74 0 88 8 11 0 381 B 
34 Irwan 180 23 64 0 17 12 15 12 323 B 
35 Ismah 123 3 64 0 73 8 6 0 277 C 
36 Karlina 187 9 96 0 91 12 12 0 406 A 
37 Kartina L. 175 0 64 0 116 8 2 0 365 B 
38 Kasdillah 135 10 64 0 57 0 0 0 266 C 
39 Kasman 144 0 182 58 60 0 0 0 444 A 
40 Kastriani 142 10 64 0 83 19 5 0 323 B 
41 Korniati Almia 167 64 5 78 0 0 2 0 316 B 
42 Linda Sari 130 3 79 0 75 0 11 0 297 C 
43 Lorna Ichnatun 150 0 64 0 100 6 0 0 320 B 
44 Marini Kartika 101 23 56 0 64 2 65 0 311 B 
45 Marini Sumarni 135 18 34 0 77 10 53 0 326 B 
46 Mh. Afdal Hamid 95 3 315 0 73 4 24 0 513 A 
47 Mihrab 145 5 66 0 70 18 0 0 304 B 
48 Muh. Jufri Arsyad 186 28 296 0 22 22 34 0 588 A 
49 Mukar 206 61 379 0 106 47 28 0 827 A 
50 Munirah 100 0 64 0 38 6 0 0 208 C 
51 Mutakbir 120 20 188 0 69 0 29 0 426 A 





NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 SKOR KET. 
53 Nasmawati 83 5 64 0 13 0 0 0 165 D 
54 Nasrawati 151 24 88 0 80 4 30 0 377 B 
55 Nelmi 140 0 64 0 64 6 1 0 275 C 
56 Novia Zhezaria 50 0 64 0 75 0 0 0 189 D 
57 Nur Aeni 165 5 64 0 74 11 19 0 338 B 
58 Nur Fitrah 115 8 64 0 88 6 0 0 281 C 
59 Nur Iftitah 173 0 64 0 84 6 3 0 330 B 
60 Nuraeni 202 5 100 0 86 30 66 0 489 A 
61 Nurbaeti 112 11 124 0 74 20 41 8 390 B 
62 Nurfadilla 85 3 64 0 56 1 0 12 221 C 
63 Nurfiati 161 3 64 0 95 12 15 0 350 B 
64 Nurhaisa 156 0 96 0 104 27 54 0 437 A 
65 Nurhandayani 183 0 88 0 74 2 24 0 371 B 
66 Nurkamilah 147 15 92 0 103 27 57 0 441 A 
67 Nurul Fany Syarisma 50 0 141 0 6 0 0 0 197 D 
68 Nurzakiyah 145 3 64 0 83 6 4 0 304 B 
69 Rahmatia 270 3 88 0 82 7 4 7 460 A 
70 Rahmi 155 11 96 0 70 4 32 0 368 B 
71 Reni Pujiati Nur 197 31 160 0 36 8 29 0 461 A 
72 Reski Wahyuni 161 3 64 0 70 2 0 0 300 B 
73 Resky Yani 250 0 64 0 58 2 0 0 374 B 
74 Rusdi Rustam 82 8 128 0 23 6 24 0 271 C 
75 Safaruddin 157 38 96 0 13 12 102 4 421 A 
76 Sardainah 165 3 28 0 98 4 25 0 322 B 
77 Sarina Sulvi 163 10 154 0 63 14 33 0 437 A 
78 Satriani 155 0 32 19 89 18 0 0 313 B 
79 Shinta Juspita Dewi 155 3 96 0 101 14 2 0 371 B 
80 Silfiani 174 3 64 0 74 12 18 0 344 B 
81 Siska Peronika 209 0 32 0 82 13 0 0 336 B 
82 Sitti Suriani 165 3 64 0 86 6 12 0 335 B 
83 Sri Indriyani 215 0 64 0 67 6 0 5 357 B 
84 Sri Wahyuni 140 0 127 0 70 15 19 0 371 B 





NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 SKOR KET. 
86 Sumarni 200 10 74 108 0 30 0 0 422 A 
87 Susi Wanti 130 0 64 0 67 6 29 0 296 C 
88 Syamsinar 155 10 198 0 63 4 24 0 454 A 
89 Tarmizi 150 10 64 0 69 4 0 0 297 C 
90 Tuti Alawiah Tuanany 168 3 67 0 83 12 28 0 361 B 
91 Wahyuni 163 5 96 0 106 8 9 0 387 B 
92 Wahyuni 130 5 88 0 66 6 22 0 317 B 
93 Yudiatmo Moh Amin 110 45 156 0 60 2 28 0 401 A 
94 Yulinar 165 8 64 0 108 2 4 0 351 B 
95 Zulfiana 143 0 64 0 76 8 10 0 301 B 
Keterangan: 
>400  = A (Sangat Memuaskan) 
300- 400 = B (Memuaskan) 
200-299 = C (Cukup Memuaskan) 
<200 = D (Kurang Memuaskan) 
Data skoring pada tabel 4.1, selanjutnya disederhanakan menjadi data 
frekwensi mahasiswa pada setiap kategori penilaian, sebagaimana disajikan pada 
Tabel 4.2. Sedangkan persentase penilaian kegiatan kemahasiswaan disajikan pada 
gambar 4.3 
Tabel 4.2.  Kategorisasi, Frekwensi, dan Persentase Kegiatan Kemahasiswaan 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015. 
Interval Frekwensi Persentase Kategorisasi 
> 400 29 30% Sangat Memuaskan 
300 – 400 48 51% Memuaskan 
200 – 300 13 14% Cukup Memuasakan 
< 200 5 5% Kurang Memuaskan 







Gambar 4.1. Persentase kategorisasi penilaian Kegiatan Kemahasiswaan 
2. Hasil Penelitian berdasarkan Data Angket   
Penelitian dilakukan dengan cara membagikan angket kepada responden yang 
berasal dari mahasiswa jurusan pendidikan Fisika yang berjumlah 97 orang. Jumlah 
item pernyataan pada angket sebanyak 24 butir pernyataan. Pernyataan dengan uraian 
positif sebanyak 9 butir dan pernyataan dengan uraian negatif sebanyak 15 butir.  
Responden yang memilih jawaban kolom 4 pada pernyataan positif diberi skor 4, 
sedangkan responden yang memilih jawaban kolom 4 pada pernyataan negatif diberi 
skor 1. Hasil isian angket penelitian dari seluruh responden selanjutnya diolah dan 



























Tabel 4.3. tabulasi hasil isian angket penelitian 
NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
1 SRI YANTI 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 73 
2 NURHANDAYANI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 70 
3 MARINI SUMARNI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 1 4 3 2 2 69 
4 MUKAR 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 1 4 3 1 1 73 
5 ANDI MUHAMMAD IQBAL 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 2 2 4 76 
6 NURBAETI 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 72 
7 NUR AENI 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 66 
8 ANITA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 64 
9 FITRI LISDAYANTI 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 1 4 2 4 3 3 3 2 3 1 4 2 4 4 74 
10 YULINAR 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 1 4 2 2 2 73 
11 KARLINA 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 3 75 
12 NURKAMILAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 67 
13 IKA WIDYASTUTI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 65 
14 ANNISA FITRIANI 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 69 
15 SAFARUDDIN 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 73 
16 ANI NURAINI 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 2 3 78 
17 ADRIANI 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 1 3 4 4 3 4 2 79 
18 ANIL MAKRUF 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 2 3 1 3 3 69 
19 RAHMI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 66 
20 DYAH WAHIDA 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 71 





NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
22 CICI NUR PRATIWI 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 3 1 4 4 1 4 70 
23 SILFIANI 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 68 
24 A. ASMAH TSUR 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 90 
25 NASMAWATI 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 70 
26 SITTI SURIANI 3 4 2 2 4 3 4 1 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 78 
27 WAHYUNI 1 3 4 1 4 2 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 1 1 2 4 4 4 4 1 67 
28 WAHYUNI 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 2 2 2 2 2 4 2 3 4 69 
29 KARTINA L. 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 71 
30 NELMI 3 2 3 2 4 3 4 1 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 1 65 
31 DWI PUJI LESTARI 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 70 
32 SARDAINAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 1 70 
33 SHINTA JUSPITA DEWI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 72 
34 FAHRIANA MUTIHANA 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 65 
35 ISMAH 3 4 2 3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 1 4 4 2 72 
36 ZULFIANA 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 1 3 4 3 4 4 2 77 
37 AGUS SALIM RUMAU 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 67 
38 ATIKA 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 2 2 4 2 4 4 80 
39 MARINI KARTIKA 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 1 2 78 
40 FITRIANI 1 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 4 3 2 4 2 2 1 1 1 4 1 2 1 60 
41 NURZAKIYAH 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 71 
42 RESKI WAHYUNI 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 74 
43 MUH. JUFRI ARSYAD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 71 
44 RUSDI RUSTAM 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 80 









2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 3 4 2 3 1 4 3 1 46 
47 NAHRURISAH 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 70 
48 MH. AFDAL HAMID 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 77 
49 NUR IFTITAH 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 61 
50 TUTI ALAWIAH TUANANY 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 67 
51 NURFIATI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 67 
52 KORNIATI ALMIA 3 4 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 62 
53 FITRIANA 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 81 
54 KASMAN 2 1 2 2 1 1 1 1 4 3 1 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 52 
55 SRI INDRIYANI 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 1 3 3 3 4 4 4 1 77 
56 AULIA BELLA MALINDA 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 75 
57 SATRIANI 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 73 
58 LINDA SARI 3 4 3 3 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 4 75 
59 IRAYANTI 1 2 4 4 1 4 4 2 4 2 1 4 1 2 4 3 1 4 1 1 3 1 3 4 61 
60 NASRAWATI 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 4 65 
61 RAHMATIA 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 70 
62 FITRIA FEBRIANTI 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 70 
63 IRWAN 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 64 
64 NURHAISA 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 4 4 3 3 79 
65 SARINA SULVI 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 79 
66 AL ARUM ADI PUTRA 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 1 2 2 3 4 2 2 2 67 
67 NUR FITRAH 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 73 
68 ANNISAH NURJANAH 3 3 2 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 67 





NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
70 TARMIZI 1 4 4 1 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 68 
71 RESKY YANI 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 1 4 2 3 3 75 
72 ADE INTAN CAHYATI 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 72 
73 FIRDAYANTI 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 76 
74 SRI WAHYUNI 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 69 
75 SISKA PERONIKA 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 69 
76 NURUL FANY SYARISMA 2 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 67 
77 HIKMAULINA 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 68 
78 SUMARNI 2 4 2 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 1 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 62 
79 AYU ANDIRA 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 1 1 4 2 1 1 1 1 4 1 1 1 57 
80 MUTAKBIR 1 2 2 2 3 1 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 1 4 4 2 1 64 
81 RENI PUJIATI NUR 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 71 
82 ARMAWATI 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 67 
83 HERLINA 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 76 
84 SYAMSINAR 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 66 
85 NOVIA ZHEZARIA 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 1 3 4 4 3 1 4 3 2 4 75 
86 NURAENI 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 1 4 4 3 3 78 
87 MUNIRAH 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 1 3 2 3 4 4 4 4 4 1 77 
88 SUSI WANTI 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 78 
89 YUDIATMO MOH AMIN 4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 2 3 1 3 3 2 1 1 1 3 3 4 3 1 61 
90 LORNA ICHNATUN 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 69 
91 MIHRAB 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 3 71 
92 KASDILLAH 3 4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 2 1 4 2 3 4 3 4 3 4 1 4 2 72 





NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
94 ADITYA RESTU PUTRA 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 2 2 4 1 4 3 2 2 76 







Selanjutnya jumlah nilai seluruh responden disederhanakan melalui data 
sebaran jumlah nilai sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.4 dan 4.5. 
Tabel 4.4. Nilai Acak Angket Kepercayaan Diri 
78 69 67 75 73 61 71 79 69 70 
61 76 70 68 73 79 64 79 71 75 
73 67 74 52 72 78 71 78 67 70 
96 72 73 65 75 65 75 67 80 77 
67 71 70 77 67 69 59 61 70 72 
70 69 68 77 77 66 70 71 72  
76 62 72 75 67 66 78 80 79  
69 65 81 71 80 70 77 80 76  
89 66 62 65 76 60 74 73 68  
73 64 57 69 78 70 68 46 90  
Tabel 4.5. Nilai urut (tinggi-rendah) Angket Kepercyaan Diri 
96 79 77 75 72 70 69 67 64 52 
90 79 77 74 72 70 69 67 64 46 
89 78 76 74 72 70 69 67 62  
81 78 76 73 72 70 69 67 62  
80 78 76 73 71 70 69 67 61  
80 78 76 73 71 70 68 67 61  
80 78 75 73 71 70 68 65 61  
80 77 75 73 71 70 68 65 60  
79 77 75 73 71 70 67 65 59  
79 77 75 72 71 69 67 65 57  
 Berdasarkan data sebaran nilai pada tabel 4.3, terlihat bahwa responden 
memberikan penilaian kepercayaan diri dengan nilai terendah sebesar 46 dan skor 





Selanjutnya, untuk mengetahui kategori keakraban dosen dari hasil penelitian ini, 
maka dilakukanlah analisis data melalui statistik deskriptif yang meliputi beberapa tahapan, 
yaitu;  
a. Rentang (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
R = H – L 
R = 95 – 24 
R = 71 
b. Banyak kelas interval 
k = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 95 
   = 1 + (3,3) 1,977 
   = 1 + 6,5406 
   = 7,5406 7,54 









   = 9,54  10 
Dengan p = 10, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 24 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 





Tabel 4.6 :  Distribusi frekuensi kepercayaan diri mahasiswa pendidikan Fisika 
angkatan 2015 jurusan pendidikan Fisika fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN alauddin Makassar. 








24 – 33 
34 – 43 
44 – 53 
54 – 63 
64 – 73 
74 - 83 








       Jumlah 95 
e. Menghitung rata-rata dan varians dari skor kepercayaan diri  dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians skor 
kepercayaan diri mahasiswa. 
Tabel 4.7 :  Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians dari skor 
kepercayaan diri mahasiswa pendidikan Fisika angkatan 2015. 
Interval   F   Xi     Xi
2     F. Xi       F. Xi
2 
24 – 33 0 28,5 812,3 0,0 0,0 
34 – 43 0 38,5 1.482,3 0,0 0,0 
44 – 53 2 48,5 2.352,3 97,0 4.704,5 
54 – 63 8 58,5 3.422,3 468,0 27.378,0 
64 – 73 52 68,5 4.692,3 3.562,0 243.997,0 
74 – 83 30 78,5 6.162,3 2.355,0 184.867,5 
84 – 96 3 88,5 7.832,3 265,5 23.496,8 
Jumlah (Σ) 95 409,5 26.755,8 6.747,5 484.443,8 













           = 71 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel X adalah sebesar 71 




















    = √5.046,3 − 5.041,0 
     =  √5,3    
      = 2,3 
g. Menentukan presentase 
Karena angket penelitian berjumlah 24 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
dan 4 kriteria penilaian, sehingga interval penilaian dapat diperoleh sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai maksimum dan minimum 
        Nmax = 4 x 24 = 96 
        Nmin = 1 x 24 = 24 
2) Menentukan rentang kelas (r) 
       Rentang (r) = Nmax – Nmin 
                     = 96 – 24  







3) Membagi rentang kelas dengan panjang kategori 




                = 18 
h. Menentukan kategorisasi berdasarkan jumlah skor yang diperoleh 
Tabel 4.8 : Kategorisasi skor kepercayaan diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2015 
Kategori Nilai F % 
Rendah 24 – 41 0 0% 
Cukup 42 – 59 4 4% 
Tinggi 60 – 77 74 78% 
Sangat Tinggi 78 – 94 17 18% 
Jumlah 95 100% 
 Berdasarkan data hasil perhitungan nilai rata-rata, maka diperoleh nilai 
kepercayaan diri mahasisw Pendidikan Fisika angkatan 2015 sebesar 71. Nilai ini 
masuk dalam interval kategori tinggi, yaitu 60-77. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa pada jurusan pendidikan Fisika angkatan 
2015 termasuk kategori tinggi. Ilustrasi kategorisasi kepercayaan diri mahasiswa 






Gambar 4.2 : Kategorisasi kepercayaan diri mahasiswa 
D. Pembahasan  
1. Kegiatan Kemahasiswaan Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2015 
Melalui perkuliahan di kelas mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan 
sesuai dengan bidang kompetensi yaitu bidang pendidikan dan sains fisika. Peran 
dosen di kelas tidak dapat diandalkan secara maksimal dalam konsep pemberian 
motivasi, khususnya kepercayaan diri pada setiap individu. Olehnya itu, kebebasan 
mimbar akademik juga berlaku di jurusan pendidikan fisika. Mahasiswa secara bebas 
dapat mengembangkan kompetensi dalam berbagai bidang. Kegiatan-kegiatan 
ekstrakokurikuler yang dilakukan oleh mahasiswa secara sadar dapat membantu 





















Ada delapan jenis kegiatan kemahasiswaan yang dapat berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri mahasiswa. Kedelapan jenis kegiatan tersebut antara lain: (1) 
keikutsetaan dalam kegiatan (2) keikutsertaan dalam lomba / karya akademik, (3) 
Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa, (4) karya pengembangan 
profesi, (5) Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah, (6) Pengalaman menjadi pengurus 
organisasi/kegiatan di bidang kependidikan dan sosial, (7) pengalaman tugas 
tambahan, dan (8) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 
Keikutsetaan dalam kegiatan pelatihan meliputi: menjadi peserta pelatihan 
program baca tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh UINAM, menjadi peserta 
pelatihan program PIBA (Pelatihan Bahasa Asing) yang dilaksanakan oleh UINAM, 
Menjadi Peserta OPAK, Sebagai Panitia Worshop Evaluasi Kurikulum jurusan 
pend.Fisika 2014, pelaksanaa peserta Fisika dan panaitia In Harmonia jurusan 
pendidikan fisika, Try Out jurusan pendidikan fisika pada setiap tahun, kegiatan 
pramuka, dana lain-lain. 
Keikut sertaan dalam lomba / karya akademik seperti: kegiatan porseni 
tingakt jurusan, fakultas maupun tingkat Universitas. Adapun uraian kegiatan ialah; 
volley ball, Futsal, catur, badminton, akustik, takraw, sepakbola basar, tenis meja dan 
lain-lain. 
Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa seperti; 
membimbing praktikum fisika dasar, praktikum elektronika dasar, praktikum kimia 
dasar, dan termodinamika, membibing Aklam (Aplikasi Laboratorium) disetiap 





halnya ikut sertanya dalam KIT Eksperimen yang di adakan oleh Lab. Pendidikan 
Fisika, menjadi guru privat atau menjadi tentor pada setiap lembaga seperti Jild, 
Briton, dana lain-lain.  
Karya pengembangan profesi seperti; ikut serta dalam pelatihan karya tulis 
ilmiah, menulis buku, menulis artikel, melakukan penelitian dalam budang 
pendidikan, membuat alat ataupun media yang digunakan dalam pembelajaran, dan 
lain-lain.  
Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah seperti; seminar pendidikan, motivasi, 
sebagai peserta kuliah umum yang diadakan oleh jurusan pendidikan fisika yaitu 
eserta kuliah umum, pembelajaran filsafat sains  berbasis Al-Qur’an dan Hadist, 
Peserta kuliah umum, pembelajaran fisika  berbasis Al-Qur’an dan sains, dan lain-
lain. 
Pengalaman menjadi pengurus organisasi/kegiatan di bidang kependidikan 
dan social baik dalam organisasi internal maupun pada ekseternal kampus. Adapun 
contoh kegiatan pada organisasi internal kampus ialah terlibat menjadi anggota 
ataupun ketua pengurus organisasi seperti HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan), 
AKLAM (Aplikasi Kerja Lab.), LDK kampus, BEM, LKKPM Pramuka, panitia 
pelaksan seminar, panitia KIT dan kegiatan lain yang ikuti oleh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. Sedangkan kegiatan pada organisasi eksternal kampus ialah 
terlibat menjadi ketua ataupun anggota organisasi seperti; HMI, Wahda Islamiah, 





Pengalaman tugas tambahan yakni menjadi ketua, wakil, sekertaris, 
bendahara kelas, sebagai pembina kegaitan ekstrakurikuler (pramuka, drumband, 
madding, dsb), dan lain-lain. 
Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan yaitu juaran dalam ikut 
sertanya kegiatan seperti juara porsenni tingkat HMJ, Fakultas maupun Universitas, 
juara dalam lomba karya tulis ilmiah, dan lomba-lomba lainya yang berkaitan dengan 
pendidikan. 
Melalui analisis terhadap dokumentasi, kegiatan kemahasiswaan jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2015 yang berjumlah 95 orang yang ditinjau berdasarkan 
kedelapan jenis tersebut, maka diperoleh 30 % dalam kategori sangat memuaskan 
pada interval > 400 dengan frekuensi 29 orang mahasiswa juruasan pendidikan fisika. 
Untuk kategori memusakan terdapat 48 orang mahasiswa jurusan pensdidikan fisika 
dengan persentase sebesar 51% dan berada pada interval 300-400. Selanjutnya pada 
interval 200-300 dalam kategori cukup memuaskan dengan persentase 14 % dari 
frekuensi sebanyak 13 orang mahasiswa jurusan pendidiikan fisika. Dan pada 
kategori kurang memuaskan dalam interval <100 sebanyak 5 orang dengan persentase 
5.  
Mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015, dominan kegiatan yang 
dilakukan dalam meningkatkan kepeercayaan diri berada pada kategori memuasakan 







2. Kepercayaan Diri Mahasiswa 
Variabel X dalam penelitian ini adalah Kepercayaan diri Mahasiswa yang 
diukur dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 24 item 
pernyataan, yang diisi oleh mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas tarbiyah 
dan keguruan UIN alauddin Makassar angkatan 2015 tepatnya duduk pada semester 
XII (tujuh) sebanyak 95 orang. 
Melalui analisis data hasil angket diperoleh skor rata-rata 71 (Skala 24–100) 
dengan standar deviasi 2,3 dengan range nilai terendah dan nilai tertinggi masing-
masing sebesar 46 dan 96. Kategorisasi kepercayaan yang dibagi menjadi 4 yaitu 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Rata-rata kepercayaan diri mahasiswa 
Pendidikan Fisika berada dalam kategori tinggi pada interval 60 – 77. Dari 97 
responden yang mengisi angket diperoleh 95 orang diantaranya yang masuk dalam 
kategori interval tinggi dan nilai ini setara dengan 70%. 
Kepercayaan diri diukur dengan menggunakan angket skala likert yang 
menilai aspek komunikasi verbal, nonverbal, dan paralinguistic. Pada komunikasi 
verbal, indikator yang diukur meliputi penggunaan bahasa, keterbukaan, dukungan, 
rasa positif, mengajukan pertanyaan, merespon permasalahan, dan empati. Pada 
komunikasi nonverbal, indikator yang diukur meliputi gerakan anggota tubuh dan 
perilaku. Selanjutnya pada aspek paralinguistic indikator yang diukur adalah dari segi 






Gambar 4.3 : Persentase distribusi frekuensi nilai tiap item pernyataan pada angket 
kepercayaan diri. 
 
 Keterbukaan diukur melalui item nomor 2 dan 12. Keterbukaan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk 
bertanya dalam proses pembelajaran serta memberikan informasi/pengetahuan 
tambahan yang berkaitan dengan Fisika. Ini menunjukan bahwa semakin luas 
kesempatan yang diberikan oleh dosen maka secara tidak langsung mahasiswa juga 
mudah menyampaikan hal-hal yang masih kurang dipahami dengan cara aktif 
bertanya sehingga dari interaksi timbal balik tersebut akan meningkatkan 
kepercayaan diri. 
Dari 95 responden pada item nomor 8, terdapat 43 orang  mendapatkan nilai 2 
dan 37 orang mendapat nilai 3 yang menganggap bahwa kegiatan kemahasiswaan 
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item no 17, terdapat 47 orang mendapatkan nilai 2 dan 32 orang mendapatkan nilai 3 
yang menganggap bahwa kegiatan kemahasiswaan sering kali membuat mahasiswa 
merasa bimbang dalam membuat keputusan yang dihadapkannya pada suatu pilihan 
dalam berkegiatan. Mahasiswa mengikuti kegiatan kemahasiswaan karena ingin 
dikenal (item 10) sebanyak 46 orang yang mendapat niali 3 dan 44 orang yang 
mendapat nilai 4.  
Rasa positif sebagai salah satu indikator kepercayaan diri mahasiswa 
tergambar melalui rutinitas mahasiswa yang selalu mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa memiliki sifat percaya dri 
walaupun pada hakekatnya mahasiswa merupakan pribadi yang harus dihargai oleh 
mahasiswa yang lain. Dengan sendirinya mahasiswa akan mudah berinteraksi dengan 
mahasiswa yang lainnya. Berdsasarkan item nomor 6 sebanyak 53 orang mendapat 
nilai 3 dan 33 orang mendapat niali 4. Selanjutnya berdasarkan item nomor 15, 
sebanyak 53 orang mendapat nilai 3 dan 29 orang mendapat nilai 4.  
Dalam proses berorganisasi terkadang terjadi hal-hal yang menyebabkan 
ketersinggungan atau pencapaian yang tidak memenuhi kriteria kepercayaan diri 
mahasiswa Akibatnya mahasiswa biasanya mengalami perubahan ekspresi atau emosi 
yang ditampakkan melalui tekanan suara. Tekanan suara ini dapat berupa keluarnya 
kata-kata dalam bentuk menghibur atau menceriakan. Mahasiswa yang memiliki 





Dari sudut pandang perilaku, mahasiswa selalu menghargai setiap pendapat 
mahasiswa lainnya. Hal ini tergambar pada item nomor 2 dimana mendapat perhatian 
sebanyak 48 responden dengan skor 3 dan 38 responden dengan skor 4. 
Selain item-item yang menyebabkan tingginya presentase kepercayaan diri 
mahasiswa, maka terdapat pula beberapa indikator yang memberikan penilaian yang 
rendah terhadap kriteria kepercayaan diri. Hal ini tergambar pada item nomor 9, 12, 
dan 21.  
Pada item nomor 9 dengan pernyataan “saya mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan karena ingin dikenal” memberikan presentase yang rendah antara 
kriteria kurang setuju (sebanyak 1 orang) dan kriteria setuju (sebanyak 45 orang) hal 
ini menunjukan bahwa rata-rata mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemahasiswaan 
hanya karena ikut-ikutan atau ingin dikenal oleh banyak orang bukan karena ingin 
berprestasi didalam kegiatan tersebut.  
Pada item nomor 12 dengan pernyataan “dalam kegiatan mahasiswa kita dapat 
mempererat persaudaraan” memberikan presentase yang rendah antara kriteria kurang 
setuju (sebanyak 3 orang) dan kriterian setuju (sebanyak 63 orang) hal ini 
menunjukan bahwa beberapa mahasiswa dianggap dapat memberikan penghargaan 
melalui persaudaraan berupa pemberian jempol.  
Pada item nomor 21 dengan pernyataan “dalam kegiatan kemahasiswaan 
dapat meningkatkan kepribadian sosial saya” juga memberikan presentase yang 
cukup rendah terhadap kriteria tidak setuju (sebanyak 2 orang) dan kriterian setuju 































 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
1. Jenis kegiatan kemahasiswaan yang diikuti oleh mahasiswa jurusan 
pendidikan Fisika angkatan 2015 adalah (1) keikutsetaan dalam kegiatan 
pelatihan, (2) keikutsertaan dalam lomba / karya akademik, (3) 
Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa, (4) karya 
pengembangan profesi, (5) Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah, (6) 
Pengalaman menjadi pengurus organisasi/kegiatan di bidang kependidikan 
dan sosial, (7) pengalaman tugas tambahan, dan (8) penghargaan yang 
relevan dengan bidang pendidikan. 
2. Tingkat kepercayaan diri mahasiswa jurusan pendidikan Fisika Angkatan 
2015 masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 77,9%. Nilai 
persentase ini setara dengan 74 dari 95 responden.  
3. Terdapat pengaruh kegiatan kemahasiswaan terhadap kepercayaan diri 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2015. Menurut saya 
kepercayaan diri seorang mahasiswa meningkat karena semakin banyak 
kegiatan yang diikuti maka semakin besar pula wawasan yang di dapat, 
selain itu di dalam kegiatan kemahasiswaan tentunya terdapat saling 






 Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah penulis menyarankan 
agar perlu dilakukan penelitian penelitian yang serupa dengan pengembangan 
pendekatan yang lebih bervariasi dan lebih banyak, mengembangkan penelitian 
dengan kombinasi yang berbeda dalam proses pembelajaran disekolah. 
 
C. Saran   
Perlu dilakukan penelitian serupa terkait kepercayaan diri yang lebih spesifik 
pada jenis kegiatan kemahasiswaan yang diikuti oleh mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika serta diperlukan adanya pengenalan dan pengontrolan yang 
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Lampiran 1: Format pengisian portofolio ekstrakokurikuler mahasiswa jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2015 
LAPORAN KEGIATAN 
EKSTRAKOKURIKULER 
1. Keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan 
Lama Pelatihan 
(Jam Pelatihan) 
Internasional Nasional Univ. Fakultas Jurusan 
R KR R KR R 
K
R 
R KR R KR 
 640 60 45 50 40 45 35 40 30 35 25 
481 – 640 55 40 45 35 40 30 35 25 30 20 
161 – 480 45 35 40 30 35 25 30 20 25 15 
81 – 160 40 30 35 25 30 20 25 15 20 10 
30 – 80 35 25 30 20 25 15 20 10 15 7 
8 - 29 30 20 25 15 20 10 15 5 10 3 
Keterangan :  
R : Relevan; materi pelatihan secara langsung meningkatkan kompetensi keilmuan dan 
keterampilan. 
KR : Kurang relevan; materi pelatihan menambah wawasan pengetahuan kinerja  







Tingkat Ket Skor 
1.      
2.      
Jumlah  
2. Keikutsertaan dalam lomba / karya akademik  
Prestasi Tingkat* Skor 






































Capaian Skor TOEFL Lebih dari 500 





Yang dimaksud juara adalah juara I, II, dan III. Kejuaraan dinilai pada setiap kegiatan (event). Bila 
tidak juara, maka skor x 25% 
 
No. Uraian Kegiatan 
Bukti 
Dokumen 
Tingkat Ket Skor 
1. 
Juara III Volly Putra Periode 2013-2014 Foto 
Kegiatan 
Jurusan  - 5 
2. 
Juara II futsal Periode 2013-2014 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
3. 
Juara I Akustik  Periode 2013-2014 Foto 
Kegiatan 
Jurusan  - 5 
4. 




Jurusan  - 5 
5. 
Juara III Takraw  Periode 2014-2015 Foto 
Kegiatan 
Jurusan  - 5 
6.  
Juara I Voly Putra Periode 2014-2015 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
7.  
Juara I Futsal  Periode 2014-2015 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
8. 
Catur  Periode 2013-2014 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
9. 
Juara I Voly Putra  Periode 2015-2016 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
10.  
Juara III Futsal Periode 2015-2016 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
11. 
Juara II Badminton  Periode 2015-2016 Foto 
Kegiatan 
Jurusan  - 5 
12.  
Juara III Takraw  Periode 2015-2016 Foto 
Kegiatan 
Jurusan - 5 
13. Juara I Akustik Periode 2015-2016 Foto Jurusan - 5 
 Kegiatan 
14. 
Juara II Lomba Volly antara Jurusan Yang 




Jurusan - 5 
15. 
Juara II sepak Bola besar  Periode 2013-2014 
yang diadakan oleh BEM Fak Tarbiyah. 
Foto 
Kegiatan 
Fakultas - 5 




Fakultas - 5 




Fakultas - 5 





3. Pembimbingan kepada teman sejawat/mahasiswa/siswa 
Jenis Pembimbingan teman 
sejawat/mahasiswa/siswa 
Skor 
Instruktur/pemateri Tingkat Nasional     : 40 per kegiatan 
Tingkat Provinsi      : 30 per kegiatan 
Tingkat Kab/Kota    : 20 per kegiatan  
Tingkat Universitas/fak./Jur : 10 per kegiatan 
Pembimbing praktikum 8 per Pekan/Kelas 
 
Mukar Membimbing Praktikum Kimia Dasar 
selama 8 Pekan sebanyak 2 golongan. 
 




Pembimbing Aklam 1 Point per Jam 
  
 Tentor/les/privat Pont berbasis Jam Mengajar sesuai SK 
 
 
Pembimbingan mahasiswa/siswa dalam 
berbagai lomba/karya sampai meraih juara 
(juara I, II, III) 
Tingkat R KR 
Internasional 40 25 
Nasional 25 16 
Provinsi 20 13 
Kabupaten / Kota 15 10 
Kecamatan 10 7 
 Sekolah 5 2 
Pembimbingan mahasiswa/siswa dalam 
berbagai lomba/karya tidak mencapai juara 
Relevan                             : 3 per kegiatan 
Kurang relevan                 : 2 per kegiatan 
Tidak relevan                    : tidak dinilai 
 
No. Uraian Kegiatan 
Bukti 
Dokumen 
Tingkat Ket Skor 
1. Membimbing praktikum fisika dasar 2 bagi 
mhs smt 2 angkatan 2013 jurusan p. fis gol A 
yang beranggotakan 31 orang 
Surat 
keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
2. Membimbing praktikum fisika dasar 2 bagi 
mhs smt 2 angkatan 2013 jurusan p. fis gol B 
yang beranggotakan 30 orang 
Surat  
Keterangan 
Leih dari 8 
orang 
 20 
3. Membimbing praktikum fisika dasar 1 bagi 
mhs smt 1 angkatan 2014 jurusan p. fis gol C 
yang beranggotakan 30 orang 
Surat 
keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
4. Membimbing praktikum fisika dasar 1 bagi 
mhs matematika smt 1 angkatan 2013 




Lebih dari 8 
orang 
 20 
5. Terlibat sebagai Asisten Kimia smt 2 ang 
2013 di jurusan pend.Mtk pada golongan a 
yang beranggotakan 31 Orang 
Surat 
keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
6. Terlibat sebagai Asisten Kimia  smt 2 ang 
2013 di jurusan pend.Biologi pada golongan 
B yang beranggotakan 28 Orang 
Surat 
keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
7.  Membimbing praktikum fisika dasar II bagi 
mhs pendiidkan Fisika smt 2 angkatan 2014 




Lebih dari 8 
orang 
 20 
8. Membimbing praktikum Termodinamika Surat Lebih dari 8  20 
 bagi mhs pendiidkan Fisika smt 4 angkatan 
2013 fis gol  A yang beranggotakan 33 orang 
keterangan orang 
9. Membimbing praktikum Termodinamika 
bagi mhs pendiidkan Fisika smt 4 angkatan 
2013 gol  B yang beranggotakan 32 orang 
Surat 
keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
10. Pembimbing Aklam Kahu/Bone Smt 6 Bulan 
2 tahun 2015 di sekolah sman 1 Kahu. 
Surat 
Keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
11. Pembimbing Aklam Barru Smt 6 Bulan 2 
tahun 2015 di sekolah SMPN 1 Barru. 
Surat 
Keterangan 
Lebih dari 8 
orang 
 20 
12. Pembimbing Aklam sidrap diadakan pada 
Smt 5 pada bulan 9 tahun 2014 tepatnya di 
SMPN 2 Baranti. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
13. Pelatihan KIT Ekperimen 2012 saya sebagai 
peserta pada kegiatan ini yang diadakan oleh 
angkatan 2010 dengan 2011. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
14. Pembimbing KIT Eksperimen 2013 yang 
diadakan oleh Lab Pend. Fisika untuk Kelas 
A Untuk Hari 1 Angkatan 2013. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
15. Pembimbing KIT Eksperimen 2013 yang 
diadakan oleh Lab Pend. Fisika untuk Kelas 
B Untuk Hari 2 Angkatan 2013. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
16. Pembimbing KIT Eksperimen 2013 yang 
diadakan oleh Lab Pend. Fisika untuk Kelas 
C Untuk Hari 3 Angkatan 2013. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
17. Pembimbing KIT Eksperimen 2013 yang 
diadakan oleh Lab Pend. Fisika untuk Kelas 
D Untuk Hari 3 Angkatan 2013. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
18. Pembimbing KIT Eksperimen 2014 yang 
diadakan oleh HMJ Pend. Fisika untuk 
Angkatan 2014 pada hari Pertama kelas A. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
19. Pembimbing KIT Eksperimen 2014 yang 
diadakan oleh HMJ Pend. Fisika untuk 
Angkatan 2014 pada hari Kedua kelas B. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
20. Pembimbing KIT Eksperimen 2014 yang 
diadakan oleh HMJ Pend. Fisika untuk 
Angkatan 2014 pada hari Ketiga kelas C.. 
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
21. Pembimbingan Pengaplikasian Perangkat 
Lunak Komputer,Laptop Atapun Nb 
(Instalasi Perangkat Lunak) untuk ang 2014 
yang pada hari pertama kelas A Jur Pend. 
Fisika.  
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
22. Pembimbingan Pengaplikasian Perangkat Sertifikat Lebih dari 8  20 
 Lunak Komputer,Laptop Atapun Nb 
(Instalasi Perangkat Lunak) untuk ang 2014 
yang pada hari Kedua kelas B Jur Pend. 
Fisika.  
orang 
23. Pembimbingan Pengaplikasian Perangkat 
Lunak Komputer, Laptop Atapun Nb 
(Instalasi Perangkat Lunak) untuk ang 2014 
yang pada hari Ketiga kelas C Jur Pend. 
Fisika.  
Sertifikat Lebih dari 8 
orang 
 20 
24. Baksos HMJ Pend Fisika Per 2013 di Sinjai 
yang dalam bentuk pelatihan selama 1 
minggu di Sekolah SMA1 Bulu Poddo Sinjai 
dan pembersihan daerah sinjai serta 




Lebih dari 8 
Orang 
 20 
25. TIM AKLAM SMP  Ijtihat Makassar 2013 Fhoto 
Kegiatan 
Lebih dari 8 
Orang 
 20 




Lebih dari 8 
Orang 
 20 
25. Guru privat pribadi atas Mawar dan Resky 
anak kandung dari ibu Nur beralamat di jalan 
Ratu Langi dekat dengan simpangan 4 atau 
bundaran Petran. 
Zulkarnain 1-4 Orang  10 
dst.      
Jumlah 530 
 
4. Karya Pengembangan Profesi 




a. Buku* Nasional 50 35 
Provinsi 40 25 
Kabupaten / Kota 30 15 
Universitas 20 10 
b. Artikel Jurnal Terakreditasi 25 20 
Jurnal tidak terakreditasi 10 8 
Majalah / Koran 
nasional 
10 8 
Majalah/Koran lokal 5 3 
c. Modul/Diktat Minimal mencakup materi 1 semester, skor maksimal 





Setiap membuat satu media/alat pembelajaran diberi 
skor 5 
e. Laporan penelitian 
di bidang 
pendidikan 
Setiap satu laporan diberi skor maksimal 15***) 
sebagai ketua 60% dan anggota 40% 
f. Karya teknologi 
(TTG) dan karya 
seni (patung, kriya, 
lukis, sastra, 8edag, 
tari, dll) 
Setiap karya diberi skor maksimal 15****) 
Catatan : 
*)  Buku publikasi nasional adalah buku yang dipakai secara nasional dan ber-ISBN dan ditetapkan 
oleh BSNP sebagai buku standar; publikasi provinsi adalah buku ber-ISBN; publikasi kab/kota 
adalah buku yang tidak ber-ISBN. 
**)  Penskoran mempertimbangkan kualitas modul/diktat. 
***) Penskoran mempertimbangkan kualitas laporan yang meliputi aspek masalah, telaah teoretik, 
metode, hasil, dan tata tulis ilmiah. Laporan penelitian mandiri/ sebagai ketua yang dinilai 
maksimal 3 laporan per tahun. 
****) Penskoran mempertimbangkan kualitas, karya teknologi mempertimbangkan manfaat, dan 
karya seni mempertimbangkan estetika. 
 
No. Uraian Kegiatan Bukti Dokumen Tingkat Ket Skor 
1. Pembuatan Kaset dan FD Windows Kaset Program Jurusan KR 5 
2. Pembuatan Power Suplay Sederhana Alat dan Fhoto Jurusn R 10 
3.       
      




5. Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah 
Tingkat 
Relevan Tidak Relevan 
Nara Sumber Peserta Nara Sumber Peserta 
Internasional 50 10 25 5 
Nasional 40 8 20 4 
Provinsi 30 6 15 3 
Universitas 20 4 10 2 
Fakultas/Jurusan 10 2 5 1 
Dinilai relevan apabila materi forum ilmiah mendukung kompetensi 8edagogic8al dan 8edagogic. 
  
No. Uraian Kegiatan 
Bukti 
Dokumen 
Tingkat Ket Skor 
1. Peserta seminar dalam kegiatan Penjaminan 
dan mutu calon tenaga pendidik dan tenaga 
Kependidikan 
sertifikat Nasional R 8 
2. Peserta seminar, peranan fisika dalam 
menunjang program masyarakat Indonesia 
sehat 
sertifikat Nasional R 8 
3. Peserta seminar, cara ampuh merebut Hati 
Murid 
sertifikat Nasional R 8 
4.  Peserta kuliah umum, Enterprenuership 
Motivation 
sertifikat Jurusan R 2 
5. Peserta kuliah umum, pembelajaran filsafat 
sains  berbasis Al-Qur’an dan Hadist 2014 
sertifikat Jurusan R 2 
6. Peserta kuliah umum, pembelajaran fisika  
berbasis Al-Qur’an dan sains 2013 
sertifikat Jurusan R 2 
dst.      
Jumlah 30 
 
6. Pengalaman menjadi pengurus organisasi/kegiatan di bidang kependidikan 
dan sosial 
Tingkat Organisasi 
Skor Per Tahun 
Kependidikan Sosial 
Internasional 10 7 
Nasional 7 5 
Provinsi 5 4 
Kabupaten/Kota 4 3 
Universitas 3 2 
Fakultas/Jurusan 2 1 
 
No. Uraian Kegiatan Bukti Dokumen Tingkat Ket Skor 
1. Terlibat sebagai Koordinator 
seksi perlengkapan dalam 
kegiatan Galaksi 2013 
SK No. 002/HMJ Pend. 
Fisika /XII /2012 
Jurusan - 2 
2. Terlibat anggota panitia Raker 
HMJ 2013 
SK No.001/A/ HMJ 
PEND.FISIKA/II/2013 
 - 2 
 3. Terlibat sebagai anggota panitia 
kegiatan porseni fisika 2013 
Sk  No.001/A/HMJ 
Pend.Fisika/IV 2013 
Jurusan - 2 
4. Terlibat Wakil Coordinator 
pegurus HMJ periode 2014 
SK No.004/HMJ 
Pend.Fisika/IV/2014 
Jurusan - 2 
5. Terlibat pengurus HMJ 2014 SK No.004/A/ HMJ 
Pend.fisika /IV/2014 
Jurusan  2 




Jurusan  2 




Jurusan  2 




Jurusan  2 




Jurusan  2 




Jurusan  2 
11. Ketua HMJ periode 2015 SK Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
Jurusan  2 
12. Terlibat panitia Pelatihan KIT 
Ekperimen 2015 
Surat Keterangan dan 
Fhoto 
Jurusan  2 
13. Panitia Kajian Bulanan HMJ 
2013 di kampus 1 
No : 01 / A / HMJ PEND. 
FISIKA / III/ 2013 2 
Jurusan  2 
13. Baksos HMJ 2013 Di Sinjai Surat Keteranga Panitia Jurusan  2 
14. Panitia Maulid Nabi dan Milad 
Pend. Fisika Ke 11 Yang 
Dilaksanakan Di Gedung Baru 
No. : 005 / A / HMJ 
PEND. FISIKA / II / 2015 
 
Jurusan  2 
15. Panitia porseni HMJ periode 
2014 yang diadakan selama 1 
minggu 
No. : 01 / A / HMJ PEND. 
FISIKA / III / 2014 
 
Jurusan  2 
16. Panitia Pelaksana Upgreding 
HMJ Pend. Fisika 2013-2014 di 
LT Fakultas 
No. : 01 / A / HMJ PEND. 
FISIKA / III / 2014 
 
Jurusan  2 
17. Peserta LKKPM Pramuka 
Angkatan 31 Tahun 2013 Bulan 
Juni Yang di adakan di Cak 
Dika Limbung 
Fhoto Kegiatan UKM 
Pramuka 
 3 
18.      
      
      
      
dst.      
      




7. Pengalaman tugas tambahan 
Tugas Tambahan Skor per semester 
Ketua Kelas 2 
Wakil /Sekretaris/Bendahara 2 
Pembina kegiatan ekstra kurikuler (pramuka, drumband, 
mading, KIR, dsb) 
1 
 
No. Uraian Kegiatan 
Bukti 
Dokumen 
Tingkat Ket Skor 
1. Ketua kelas di semester 1 tahun 2012 Terlampir Jurusan  2 
2. Ketua kelas di semester 2 tahun 2012 Terlampir Jurusan  2 
3. Ketua kelas di semester 3 tahun 2013 Terlampir Jurusan  2 
4. Ketua kelas di semester 4 tahun 2013 Terlampir Jurusan  2 
5. Ketua kelas di semester 5 tahun 2014 Terlampir Jurusan  2 
dst.      
Jumlah 12 















No. Uraian Kegiatan 
Bukti 
Dokumen 
Tingkat Ket Skor 
1. Penghargaan  Juara Umum Porsenni HMJ Fhoto Dan Jurusan  4 
 Pendidikan Fisika 2013 Piala Bergilir 
2. Penghargaan  Juara Umum Porsenni HMJ 
Pendidikan Fisika 2014 
Fhoto Dan 
Piala Bergilir 
Jurusan  4 
3. Penghargaan  Juara Umum Porsenni HMJ 
Pendidikan Fisika 2015 
Fhoto Dan 
Piala Bergilir 
Jurusan  4 
      
dst.      
Jumlah 12 
 
REKAPITULASI SKOR KEGIATAN EKSTRAKOKURIKULER 
NIM 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL NILAI KET 







Dr. Muhammad Qaddafi, 
S.Si., M.SI. 





























Dengan kegiatan mahasiswa, 







Dengan kegiatan mahasiswa 








Dalam kegiatan mahasiswa 
kita dilatih menekuni 







Saya merasa pesimis terhadap 










Saya tidak dapat 












 kemahasiswaan dapat 
mempererat persaudaraan 
12 + 
Saya ragu akan kemampuan 





Saya sering kali merasa 
bimbang membuat keputusan 
jika dihadapkan pada suatu 









Saya tidak yakin dapat 








 Saya kurang bersemangat jika 
melakukan kegiatan mahasiswa 












dan orang lain 
 
Saya mendengarkan nasehat 
orang lain saat melakukan 
















Dengan kegiatan mahasiswa, 







 terhadap orang lain 
Saya mengikuti kegiatan 








Mempercayakan orang lain 
mengerjakan kewajiban saya 








Dalam kegiatan mahasiswa 
saya dapat menjalin kerja sama 
dengan adanya pembagian 









Saya tidak suka membanding-
bandingkan diri saya dengan 
























 Dalam melaksanakan suatu 
kegiatan saya tidak 
memperdulikan kritikan yang 









 Saya mengikuti kegiatan 








Merasa iri jika ada orang lain 
yang kinerjanya lebih bagus 
dibanding saya dalam 














dalam  setiap 
perbuatan 
Dalam mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan, saya tidak 





















Lampiran 3: Angket Kepercayaan Diri 
 ANGKET PENELITIAN   
Nama    : …………………………………………………. 
Nim   : …………………………………………………. 
Angkatan   : …………………………………………………. 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Perhatikan dengan seksama pernyataan yang diberikan dan jawablah sesuai dengan 
keadaan dan perasaan yang sebenarnya. 
2. Pilihlah salah satu dari empat jawaban yang tersedia untuk jawaban skala 
4  : SANGAT SETUJU 
3 : SETUJU 
2 : KURANG SETUJU 
1 : TIDAK SETUJU 
3. Berilah tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban yang anda pilih 
4. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini kami jaga 
5. Segala partisipasi dalam pengisiaan angket ini kami ucapkan terima kasih. 
SELAMAT MENGERJAKAN ! 
 
INSTRUMEN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
4 3 2 1 
1 Saya mengikuti kegiatan mahasiswa 
mahasiswa sejak dari semester satu 
sampai sekarang 
    
2 Saya mendengarkan nasehat teman saat     
 NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
4 3 2 1 
melakukan kesalahan dalam suatu 
kegiatan 
3 Saya terlibat dalam kegiatan 
kemahasiswaan tanpa 
mempertimbangkan teman 
    
4 Melalui kegiatan mahasiswa, saya dapat 
menyalurkan potensi yang dimiliki 
    
5 Dengan kegiatan mahasiswa kita dapat  
melatih diri dalam kekompakan 
    
6 Dengan kegiatan mahasiswa, saya dapat 
mengontrol sikap terhadap orang lain 
    
7 Dalam kegiatan mahasiswa kita dilatih 
menekuni dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki 
    
8 Dalam suatu kegiatan kemahasiswaan 
tertentu, terkadang saya merasa pesimis 
terhadap tugas yang diberikan 
    
9 Saya mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan karena ingin dikenal 
    
10 Saya mengikuti kegiatan mahasiswa 
karena ikut-ikutan 
    
11 Saya tidak menyelesaikan permasalahan 
yang saya alami dalam kegiatan 
mahasiswa 
    
12 Dalam kegiatan mahasiswa kita dapat 
mempererat persaudaraan 
    
13 Dalam mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan, saya tidak peduli 
dengan apa yang akan terjadi 
kedepannya, apakah kegiatan tersebut 
berhasil atau tidak berhasil 
    
14 Terkadang saya mempercayakan orang 
lain terhadap kewajiban saya dalam 
melaksanakan kegiatan mahasiswa 
tertentu 
    
15 Dalam kegiatan kemahasiswaan saya 
dapat menjalin kerja sama dengan 
adanya pembagian tanggung jawab 
dalam kegiatan kemahasiwaan 
    
16 Saya ragu akan kemampuan yang saya 
miliki sehingga kegiatan kemahasiswaan 
yang saya tekuni tidak berhasil 
    
17 Saya sering kali merasa bimbang     
 NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
4 3 2 1 
membuat keputusan jika dihadapkan 
pada suatu pilihan dalam kegiatan 
18 Saya kurang bersemangat jika 
melakukan kegiatan mahasiswa yang 
tidak saya sukai 
    
19 Saya tidak yakin dapat menyelesaikan 
persoalan yang sulit dalam kegiatan 
kemahasiswaan 
    
20 Saya tidak suka membanding-
bandingkan diri saya dengan orang lain 
dalam melaksanakan kegiatan 
kemahasiswaan 
    
21 Dalam kegiatan kemahasiswaan dapat 
meningkatkan kepribadian sosial  saya 
    
22 Saya mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan untuk mendapatkan 
penghargaan berupa sertifikat 
    
23 Dalam melaksanakan suatu kegiatan 
saya tidak memperdulikan kritikan yang 
diberikan oleh orang lain 
    
24 Merasa iri jika ada orang lain yang 
kinerjanya lebih bagus dibanding saya 
dalam melaksanakan suatu kegiatan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
